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ABSTRAK. Ikan membutuhkan lingkungan tertentu sebagai habitat untuk tumbuh dan berkembang. 
Kondisi lingkungan dapat berubah, sehingga hal ini menjadi tantangan ikan untuk tetap menjaga 
keadaan homeostasis pada tubuh ikan. Terdapat dua faktor yang mempengaruhi kondisi fisiologi 
ikan yaitu faktor internal dan eksternal. Informasi mengenai fisiologi ikan diperlukan sebagai salah 
satu faktor yang menjadi pusat perhatian dalam budidaya yang tepat untuk menunjang produktivitas 
budidaya ikan komersil. Perubahan lingkungan seperti pencemaran sangat mempengaruhi kondisi 
fisiologi ikan dan pemberian suplementasi pada pakan ikan juga dapat mendukung metabolisme 
tubuh ikan. Tujuan dari studi review literatur ini untuk mendeskripsikan faktor penting yang dapat 
mempengaruhi respon fisiologi ikan dan memberikan tiga studi kasus pada ikan budidaya komersil 
apabila dipaparkan oleh zat toksik atau pemberian zat organik pada pakan. Ulasan artikel ini 
menggunakan data sekunder dengan menghubungkan hasil penelitian terdahulu pada jurnal dan 
pengelompokan topik mengenai faktor lingkungan dan studi kasus pada ikan kerapu famili 
serranidae. 
 
Kata Kunci. Efek pencemaran, fisiologis ikan, metabolisme, Serranidae. 

 

ABSTRACT. Fish need a specific environment as a habitat to grow and develop. Environmental 

conditions can change, so this becomes a challenge for fish to maintain homeostasis in the fish's 

body. Two factors influence the physiological condition of fish, namely internal and external factors. 

Information regarding fish physiology is needed as one of the factors that are the centre of attention 

in proper cultivation to support the productivity of commercial fish cultivation. Environmental changes 

such as pollution significantly affect the physiological condition of fish, and supplementing fish food 

can also support the fish's body metabolism. This article review study describes important factors 

that can influence the physiological response of fish and provides three case studies of commercially 

farmed fish when exposed to toxic substances or the provision of organic substances in feed. The 

data used is secondary data using journals from previous research and grouping topics regarding 

environmental factors and case studies on grouper fish in the Serranidae family. 

 

Keywords. Effects of pollution, fish physiology, metabolism, Serranidae. 

 

 

PENDAHULUAN 

Ikan merupakan organisme yang 

bernafas dengan menggunakan insang, 

berenang sehingga dapat bergerak bebas 

secara aktif dengan menggunakan sirip dan 

memiliki habitat di perairan (Smith & 

Heemstra, 2012). Setiap hewan air 

membutuhkan habitat atau lingkungan 
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tertentu sebagai penunjang untuk bertumbuh, 

berkembang dan berkembang biak (Volkoff & 

Rønnestad, 2020). Dalam mempertahankan 

keberlangsungan hidupnya, ikan dituntut 

untuk dapat bertahan dan mampu 

menjalankan berbagai fungsi kehidupan 

dimana kondisi lingkungan dapat berubah 

sehingga hal ini menjadi tantangan terhadap 

perubahan tubuh ikan atau fisiologis untuk 

menjaga kondisi homeostatis pada tubuh ikan. 

Faktor lingkungan perairan mempunyai arti 

penting dalam menunjang kehidupan ikan 

karena bila kondisi perairan  tidak sesuai 

maka fisiologi organisme perairan dapat 

menjadi abnormal (Maizar et al., 2021). 

Faktor yang memiliki pengaruh terhadap 

metabolisme antara lain faktor intrinsik dan 

ekstrinsik. Faktor intrinsik atau yang 

memberikan pengaruh dari dalam antara lain 

hormon (Jönsson & Björnsson, 2002), parasit 

(Nadler et al., 2021), agen stres (Martos-

Sitcha et al., 2020), infeksi penyakit (Chapman 

et al., 2021), fisiologi (Bailey et al., 2022) dan 

sebagainya. Faktor eksternal yang 

berpengaruh terhadap metabolisme yaitu 

suhu (Islam et al., 2019), salinitas (Yang et al., 

2020) , pakan (Assan et al., 2021), konsentrasi 

oksigen (Blewett et al., 2013), turbiditas 

(Campos et al., 2018) dan sebagainya. Ikan 

merupakan hewan air poikolotermal dimana 

dapat menyesuaikan suhu tubuh dengan 

lingkungannya. Poikolotermal dipengaruhi 

oleh kombinasi faktor lingkungan dengan 

fisiologis organisme seperti rendahnya tingkat 

metabolisme, pembuangan panas yang cepat 

karena ukuran tubuh yang kecil, dan 

konduktivitas media luar (Sokolova, 2008). 

Ikan yang tidak mampu mengontrol 

proses osmoregulasi yang terjadi di dalam 

tubuhnya akan mengalami stres dan berujung 

pada kematian (Su et al., 2022). Oleh karena 

itu, review ini memberikan ulasan terkait 

kondisi lingkungan yang mempengaruhi 

fisiologi hewan air khususnya ikan dan studi 

kasus mengenai respon fisiologi ikan terhadap 

ekosistemnya.  

 

METODE 

Ulasan artikel ini menggunakan metode 

deskriptif melalui pengkajian pustaka pada 

banyak artikel yang berkaitan meliputi buku 

dan rujukan digital seperti google scholar, 

jurnal aquatik, science direct dan sebagainya. 

Literatur yang akan diulas merupakan respon 

fisiologi ikan terhadap lingkungannya. Subjek 

ikan yang juga dibahas pada studi kasus 

pencemaran pada ikan kerapu (serranidae). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Faktor Yang Mempengaruhi Fisiologi Ikan 

Suhu 

Suhu adalah bagian parameter yang 

berperan dalam metabolisme dan proses 

fisiologi ikan. Ikan dapat hidup pada 

jangkauan suhu yang luas, namun juga 

memiliki suhu optimal untuk mampu bertahan 

pada lingkungan hidupnya (Shahjahan et al., 

2018). Secara tidak langsung, fluktuasi suhu 

mempengaruhi fisiologis ikan seperti 

pertumbuhan, metabolisme, reproduksi dan 

fungsi lainnya yang dapat menyebabkan 

http://ejurnal.undana.ac.id/jaqu/index


 
Jurnal Aquatik, Oktober 2023; Vol 6(2) 

©Fakultas Peternakan Kelautan dan Perikanan, Universitas Nusa Cendana                                                                

    ISSN:2301-5381 

e-ISSN:2745-0010 

Pane, dkk (2023:71-83) 

 

73 

 http://ejurnal.undana.ac.id/jaqu/index 

 

kelimpahan ikan bahkan dapat memberikan 

ancaman punahnya spesies tertentu (Islam et 

al., 2019; Volkoff & Rønnestad, 2020). 

Kapasitas osmoregulasi dipengaruhi oleh suh, 

dengan aktivitas dikendalikan oleh 

penyerapan ion secara selektif oleh insang 

dan beberapa fungsi tubuh lainnya (Jo et al., 

2019). Ikan dapat beradaptasi pada kisaran 

suhu air di daerah tropis yaitu 25 - 35°C 

(Howerton, 2001). Suhu tubuh ikan berdarah 

dingin meningkay seiring dengan kenaikan 

suhu air dan secara bersama metabolisme 

meningkat untuk mempertahankan suhu. 

Pada suhu air yang lebih hangat 

menyebabkan ikan membutuhkan lebih 

banyak makanan dan oksigen untuk bertahan 

hidup. Peningkatan suhu yang terjadi 

menyebabkan penurunan jumlah oksigen 

yang tersedia bagi ikan (Jain & Sharma, 

2013). Pada suhu air yang lebih tinggi dapat 

menyebabkan ikan menggunakan sebagian 

besar energi yang tersimpan pada tubuhnya 

untuk berusaha menyesuaikan diri dengan 

habitat yang kurang mendukung sehingga 

dapat merusak pertukaran zat atau 

metabolisme (Neubauer & Andersen, 2019). 

Salinitas   

Salinitas merupakan sifat fisikokimia 

yang melekat pada air yang memiliki 

kandungan garam terlarut (terionisasi). 

Salinitas berkontribusi dalam menentukan 

karakteristik habitat ikan dan organisme 

akuatik lainnya. Salinitas mempengaruhi 

proses biokimia yang terjadi di dalam dan di 

luar sel (Kültz, 2015). Salinitas merupakan 

parameter lingkungan yang dapat bervariasi 

sesuai dengan perubahan parameter 

eksternal lainnya seperti curah hujan, 

intensitas sinar matahari, dan suhu 

(Lakarmata et al., 2022). Ikan memiliki 

kemampuan toleransi pada tingkat tekanan 

salinitas tertentu (kecil untuk spesies 

stenohalin dan besar untuk spesies euryhalin). 

Umumnya air tawar memiliki nilai salinitas 

yang kurang dari 0,5 ppt, dan air laut memiliki 

salinitas rata-rata 33 hingga 37 ppt (Sacchi et 

al., 2013).  

 

Gambar 1. Osmoregulasi pada ikan laut 
(Pamungkas, 2012) 

 

Salinitas air menciptakan tekanan 

osmotik yang berbeda dengan organisme 

akuatik. Pada kondisi tersebut, hewan air 

melakukan proses osmoregulasi untuk 

menyeimbangkan tekanan osmotik tubuhnya 

sendiri dengan tekanan osmotik lingkungan di 

luar tubuhnya. Air yang masuk secara terus-

menerus melalui insang pada ikan air tawar 

berlangsung melalui proses osmosis. Ikan air 

tawar menyerap garam mineral dari 

lingkungan dan menjaga keseimbangannya 

tanpa minum terlalu banyak air. Proses ikan 

air laut melibatkan hilangnya air dari tubuh 

melalui kulit, dimana ikan menyerap ion garam 

dari air laut yang masuk melalui mulutnya. 
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Selanjutnya organ tubuh ikan menyerap 

garam-garam seperti Na, K, dan Cl-, setelah 

itu air masuk ke dalam aliran darah. Insang 

kemudian mengangkut ion-ion tersebut dari 

darah keluar lingkungan luar tubuh (Gambar 

1) (Pamungkas, 2012).  

Pakan (Fish Feeding) 

Pakan atau fish feeding merupakan 

faktor penting yang dapat menentukan 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan 

(Djonu & Pasaribu, 2021). Pemberian pakan 

mengukur kebutuhan nutrisi stok ikan sebagai 

sumber energi. Konsumsi nutrisi dari pakan 

dapat meningkatkan produksi panas tubuh, 

yang juga akan meningkatkan konsumsi 

oksigen (Kurniasih et al., 2015). Pakan yang 

diberikan selama proses budidaya tergantung 

pada kebutuhan pembudidaya. Sebaliknya 

ikan yang hidup bebas di alam memanfaatkan 

makanan yang tersedia di alam (Yanuar, 

2017). Dalam proses budidaya ikan, beberapa 

hal yang penting yang harus dilakukan 

meliputi pemenuhan nutrisi pada pakan yang 

cukup dan pemberian yang dilakukan secara 

tepat waktu. Pakan yang bermutu adalah 

pakan yang mempunyai unsur hara seimbang 

yang mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan ikan sesuai dengan nilai 

komersial yang bersangkutan. Dalam hal ini, 

tingkat pertumbuhan ikan dapat dipastikan 

sesuai dengan harapan. Terdapat beberapa 

parameter penting yang diamati pada 

penelitian pemberian pakan yaitu konversi 

pakan, tingkat kelulushidupan ikan, dan 

pertumbuhan mutlak (Tandi et al., 2022). 

Pertumbuhan dapat terjadi melalui proliferasi 

jaringan dari proses pembelahan sel mitosis 

akibat interaksi energi pakan dan protein. 

Tubuh ikan menggunakan energi tambahan 

untuk metabolisme, pergerakan, penggantian 

sel-sel yang rusak dan reproduksi. Pengaruh 

positif atau negatif terhadap metabolisme ikan 

dapat ditentukan dengan melihat komposisi 

pakan dan jumlah pakan yang dapat diserap 

dan dimanfaatkan ikan. Banyak bahan baku 

yang dianggap sebagai pakan ikan alternatif. 

Persyaratan bahan baku harus ada dalam 

bahan pakan adalah memiliki nilai gizi yang 

tinggi, ketersediaan dalam jumlah yang 

berkelanjutan, tidak bersaing dengan 

kebutuhan pangan fungsional, dan harga yang 

terjangkau (Prajayati et al., 2020). 

Konsentrasi Oksigen 

Kadar atau konsentrasi kandungan 

oksigen merupakan salah satu faktor 

lingkungan yang sangat penting. Ketika 

oksigen terlarut menurun menjadi rendah, 

nafsu makan ikan menurun (berpotensi 

menurunkan daya tahan ikan terhadap 

penyakit) dan terus menurun sehingga 

berpotensi menyebabkan kematian akibat 

kekurangan oksigen (Yanuar, 2017). 

Rendahnya kadar oksigen terlarut dapat 

menyebabkan proses dekomposisi, 

pertumbuhan dan reproduksi tidak berjalan 

baik di habitatnya (Riadhi et al., 2017). 

Kebutuhan oksigen adalah jumlah oksigen 

yang dibutuhkan organisme hidup, termasuk 

ikan. Oksigen yang masuk melalui proses 

pernapasan di insang untuk menunjang 

proses metabolisme dalam tubuh. Faktor 

densitas mempunyai pengaruh penting 
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terhadap jumlah konsumsi oksigen yang 

terjadi, dimana konsentrasi oksigen terlarut 

dapat menurun seiring dengan bertambahnya 

densitas dan bertambahnya waktu 

pengangkutan. Ada pula faktor biologis seperti 

berat badan, umur, aktivitas dan faktor stres 

yang mempengaruhi konsumsi oksigen dalam 

tubuh ikan. Parameter ini menggambarkan 

hubungan antara pengeluaran energi dalam 

proses metabolik dan aktivitas yang sedang 

berlangsung. Oksigen dalam tubuh ikan 

berperan dalam proses produksi energi, 

dimana mekanisme produksi energi tersebut 

adalah pemecahan glukosa menjadi energi 

dalam bentuk ATP pada proses respirasi 

aerobik dengan bantuan oksigen (Djauhari et 

al., 2020). 

Turbiditas 

Turbiditas merupakan suatu derajat 

yang menyatakan kekeruhan atau kegelapan 

di dalam perairan yang disebabkan oleh 

partikel-partikel yang melayang atau 

tersuspensi. Turbiditas dapat mempengaruhi 

proses metabolisme tubuh ikan. Pada kolam 

budidaya, pemasangan aerator diperlukan 

sebagai sistem transportasi basah untuk 

suplai oksigen (Suwandi et al., 2012). 

Kekeruhan adalah salah satu faktor eksternal 

atau lingkungan yang mempengaruhi 

kelangsungan hidup ikan, karena dapat 

mempengaruhi respirasi ikan dengan 

menutupnya insang (Suhendar et al., 2020). 

Meningkatnya tingkat kekeruhan dapat 

mengganggu proses osmoregulasi, 

penglihatan dan sistem pernafasan ikan. 

Ketika kekeruhan terlalu tinggi, kadar oksigen 

turun dan ikan mengalami stres  yang 

disebabkan oleh banyaknya partikel dan 

bahan organik terlarut di dalam air (Febri et al., 

2020). 

Studi kasus: faktor lingkungan tercemar 

terhadap respon fisiologis ikan kerapu  

Kerapu adalah salah satu ikan laut 

komoditas ekspor yang dapat dipelihara 

dengan lingkungan terkonrol dan mempunyai 

harga pasar yang tinggi (Ismi & Asih, Yasmina, 

2014). Ikan kerapu dapat hidup di perairan 

karang serta dapat ditemukan pada perairan 

tropis dan subtropis (Usman et al., 2016). Ikan 

kerapu pada famili serranidae mendiami 

perairan dangkal terumbu karang, berbatu dan 

juga dapat ditemukan di perairan pasang 

surut. Pemeliharaan larva ikan kerapu 

berukuran 2 – 3 cm hingga benih berukuran 5 

– 10 cm dapat disiapkan untuk pemeliharaan 

pembesaran. Tangki yang dapat digunakan 

juga dapat berbentuk apa saja dengan 

penerangan optimal 600 lux, air laut 

berkualitas baik yang diganti setiap hari 

sebanyak 300%, dan parameter kualitas air 

optimum dalam pemeliharaan ikan kerapu 

meliputi oksigen terlarut (DO) 6-8 mg/l, 

salinitas 25-35 g/l, suhu 27-32 °C, amonia 

terionisasi < 0,02 mg/l, dan pH 7,8-8,3 (Ismi et 

al., 2012; Afero et al., 2010). 

Efek Pencemaran terhadap Respon 

Fisiologis Ikan Kerapu Bebek (Cromileptes 

altivelis) 

Secara umum aktivitas manusia di 

wilayah pesisir seringkali menimbulkan 

pencemaran limbah yang dapat 

membahayakan biota perairan. Meningkatnya 
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aktivitas manusia menyebabkan terjadinya 

pencemaran air di banyak tempat yang pada 

akhirnya menyebabkan pencemaran air 

(Hadinoto & Setyadewi, 2020). Distribusi dan 

penyerapan suspensi logam berat pada ikan 

bergantung pada bentuk senyawa dan 

konsentrasi kontaminan, struktur sedimen, 

serta jenis dan aktivitas mikroorganisme 

(Hidayah et al., 2014). Logam berat 

mempunyai sifat bioakumulatif dan magnikatif 

yang artinya dapat terakumulasi dalam 

jaringan tubuh makhluk hidup melalui rantai 

makanan dalam waktu yang lama, setelah itu 

pengaruhnya juga berakhir pada manusia. 

Kelompok juga dapat terkontaminasi logam 

berat karena umumnya bersifat tahan api, 

mirip dengan terumbu karang. Terumbu 

karang merupakan daerah tangkapan 

pertama pencemaran dari muara dan 

biasanya membawa bahan pencemar seperti  

logam berat yang sebagian besar masuk ke 

tubuh ikan melalui rantai makanan fitoplankton 

(Amriarni et al., 2012).  

Penelitian Triadayani et al. (2010) 

menunjukkan hasil pengaruh toksik timbal 

terhadap ikan kerapu bebek mengakibatkan 

efek seperti kerusakan pada sel hati berupa 

degenerasi melemak, nekrosis hepatitis, 

kongesti, degenerasi hidrofik dan hemoragi. 

Beberapa logam berat yang mencemari 

meliputi tembaga (Cu), krom (Cr), merkuri 

(hg), kadmium (Cd), dan timbal (Pb). 

Berdasarkan hasil penelitian Triadayani et al. 

(2010), histologi hati ikan kerapu (Cromileptes 

altivelis) pada perlakuan pb dengan 

konsentrasi 0.05 ppm kontrol terbukti memiliki 

sifat toksik. Pengamatan hati ikan hidup 

dipertimbangkan karena, meskipun jaringan 

hati rusak, ikan masih mampu mentoleransi 

konsentrasi timbal tertentu. 

 

Gambar 2. Hasil pengamatan histologi hati 
ikan kerapu bebek pada 
konsentrasi Pb 0.05 ppm 
(1.Degenerasi melemak; 
2.Degenerasi hidrofik) (Triadayani 
et al., 2010) 

Pada konsentrasi Pb 0,05 ppm, 

dilaporkan terjadi perubahan bentuk yang 

menyebabkan steatosis hepatosit akibat 

penumpukan lemak, kerusakan inti sel, dan 

penyusutan jaringan hepatosit. Selain itu, 

terjadi degradasi hidrofilik pada Gambar 2, 

dimana pembengkakan hepatosit yang 

berkembang dibuktikan dengan adanya 

vakuola pada sitoplasma sel dan vakuola 

tampak membesar bergerak ke arah tepi sel. 
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Gambar 3. Hasil pengamatan jaringan hati 
ikan kerapu bebek pada 
konsentrasi Pb 0,10 ppm 
(1.Hemoragi; 2.Degenerasi 
melemak; 3.Degenerasi hidrofik; 
4.Kongesti) (Triadayani et al., 
2010) 

 

Kerusakan tambahan (Gambar 3.) 

menjelaskan kondisi organ hati bila terkena Pb 

pada konsentrasi 0,10 ppm pada perbesaran 

40x, yang menunjukkan adanya perdarahan. 

Jaringan yang rusak akibat paparan zat 

beracun. Hemoragi atau pendarahan ditandai 

dengan adanya bintik merah berupa darah di 

dalam pembuluh darah. Penggumpalan darah 

atau kongesti yang disebabkan oleh sirkulasi 

darah yang buruk, sehingga menyebabkan 

kekurangan oksigen dan nutrisi. Kongesti 

pada hati dimulai pada vena sentral dan 

kemudian menyebar ke dinding sinusoidal 

yang tersusun tidak beraturan, yang berisi sel 

darah merah yang tampaknya telah 

menembus dinding sinusoidal.  

Bahan pencemar yang masuk pada 

suatu perairan dapat berpotensi mengganggu 

kondisi fisiologis tubuh organisme perairan, 

salah satunya ikan kerapu. Terdapat banyak 

bahan pencemar toksik dan dampak yang 

ditimbulkan tergantung pada keberadaan air, 

sedimen, konsentrasi dan saya toksik. 

Selanjutnya akan melewati proses fisis dan 

biologis. Bahan pencemar yang masuk pada 

perairan dapat mengakibatkan terganggunya 

fisiologis tubuh hewan perairan, salah satunya 

ikan kerapu. Berbagai pencemar toksik yang 

terdapat dalam perairan, beberapa 

diantaranya adalah deterjen dan logam berat. 

Dampak yang ditimbulkan bergantung pada 

keberadaan air dan sedimen, toksisitasnya, 

dan konsentrasinya di lingkungan. Ada dua 

proses yaitu proses fisik dan proses 

biologisProses fisiknya meliputi pengendapan 

senyawa cemaran yang berasal dari air atau 

endapan senyawa tersebut pada bagian 

tubuh, insang, atau bukaan membran lainnya. 

Ikan juga diduga terkontaminasi karena 

proses biologis terjadi melalui rantai makanan 

dan konsumsi kontaminan dalam jangka 

panjang tidak dapat dihindari. 

Pengaruh Surfaktan Linear Alkilbenzene 

Sulfonate (LAS) terhadap Respon 

Fisiologis Benih Ikan Kerapu Bebek 

(Cromileptes altivelis) 

Selain logam, bahan polutan lainnya 

yang juga mencemari lingkungan yaitu limbah 

deterjen. Limbah deterjen  mencemari 

lingkungan karena mengandung zat LAS yang 

juga merupakan limbah rumah tangga 

(Kristianti et al., 2019). Limbah deterjen yang 
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masuk ke perairan berasal dari kegiatan 

rumah tangga akan mempengaruhi fisiologi 

hingga dapat mematikan organisme perairan 

(Ismarti et al., 2017). 

Kristianti et al. (2019) melakukan uji 

toksisitas dan surfaktan LAS pada insang dan 

hati benih ikan kerapu bebek (Cromileptes 

altivelis), berumur 55–75 hari, panjang badan 

4–5 cm, dan berat 1–2.5 g. Selanjutnya 

dilakukan diaklimatisasi terlebih dahulu 

selama sehari kemudian diberikan pakan 

artemia dan aerasi. Tambahkan 1 g bubuk 

LAS dan 5.000 ml air laut pada labu ukur 5.000 

ml dan dihomogenkan supaya larutan tersebut 

terlarut.  

 

 

 

Gambar 4. Hasil pengamatan insang benih ikan kerapu bebek dengan konsentrasi 1.58 mg/l 
(Kristianti et al., 2019) 

 

Pada konsentrasi 1.58 mg/L 

menunjukkan perubahan bentuk dimana sel 

hati mengalami pendarahan (A) ditandai 

dengan eritrosit atau sel darah merah berada 

di luar pembuluh darah, kongesti (B) 

ditunjukkan dengan tertahannya eritrosit di 

pembuluh darah, degenerasi lemak (C) 

ditandai dengan terbentuknya vakuola 

intraseluler akibat campuran sitoplasma dan 

lemak, yang menyebabkan hilangnya inti sel, 

dan degenerasi hidrofik (D) ditandai dengan 

bertambahnya ukuran sel berisi cairan akibat 

tekanan osmotik sel. Kerusakan insang terjadi 

secara linier seiring dengan meningkatnya 

konsentrasi surfaktan LAS. Peningkatan 

surfaktan LAS pada insang disebabkan oleh 

penetrasi surfaktan LAS yang terus menerus 

ke dalam tubuh ikan. 

Suplementasi Kromium-ragi (Cr Organik) 

pada pakan terhadap Laju Pertumbuhan 

Ikan Kerapu Cantang (Epinephelus 

fuscogutattus lanceolatus) 

Kromium memiliki peran membantu 

insulin melakukan tugasnya dalam 

metabolisme lemak, protein, dan karbohidrat 

(glukosa) di dalam tubuh. Kromium 

merupakan faktor insulin dalam pengangkutan 

glukosa dari darah menuju ke jaringan (Liu et 

al., 2010). Penelitian Lobo et al. (2022), 

pemberian tambahan kromium-ragi (Cr-

organik) pada pakan sebagai sumber energi 

non protein agar dapat dimanfaatkan oleh 
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tubuh ikan. Benih ikan kerapu cantang yang 

digunakan berukuran 7 cm dan berjumlah 70 

benih, serta kromium yang digunakan adalah 

kromium GTF merk Jarrow Formulas. Pakan 

yang digunakan merupakan campuran pakan 

megami, kromium dan progol sebagai bahan 

pengikat. Jumlah kromium yang berbeda 

diberikan pada setiap perlakuan untuk 

mempelajari pengaruhnya terhadap laju 

pertumbuhan ikan kerapu cantang. 

Lobo et al. (2022) mengidentifikasi 

penggunaan kromium dengan dosis 2.5 mg/kg 

sebagai dosis optimal untuk laju pertumbuhan 

dan konversi pakan ikan kerapu cantang. 

Penambahan kromium pada pakan 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap laju pertumbuhan dan konversi 

pakan ikan kerapu cantang. Pertambahan 

berat badan pada ikan kerapu cantang 

disebabkan oleh adanya kromium dalam 

pakan yang memberikan efek positif terhadap 

aktivitas insulin dengan mendukung sistem 

kerja faktor toleransi glukosa yang mengubah 

glukosa menjadi energi untuk pertumbuhan 

ikan kerapu cantang. 

 

KESIMPULAN 

Ikan memiliki habitat sebagai tempat 

untuk bertumbuh, berkembang dan 

bereproduksi. Tantangan ikan terjadi pada 

saat kondisi lingkungan hidupnya berubah, 

sehingga individu tersebut perlu merespon 

dengan cara yang tepat agar dapat menjaga 

kondisi homeostatis pada tubuh ikan. Faktor 

yang memiliki pengaruh terhadap aktivitas 

metabolisme meliputi faktor internal dan 

eksternal. Bahan pencemar yang masuk pada 

perairan dapat mengakibatkan terganggunya 

fisiologis tubuh hewan perairan, salah satunya 

ikan kerapu. Berbagai pencemar toksik yang 

terdapat dalam perairan, beberapa 

diantaranya adalah deterjen dan logam berat. 

Dampak yang terjadi bergantung pada 

keberadaan air dan sedimen, potensi 

toksisitasnya, dan konsentrasi toksisitas 

tersebut di lingkungan. Zat beracun masuk ke 

dalam tubuh ikan melalui proses fisik dan 

biologis. Dengan mempertimbangkan 

penggunaan bahan organik termasuk 

kromium-ragi, yang dapat menjadi bahan 

pengganti pakan ikan dan mempunyai efek 

menguntungkan terhadap pertumbuhan, 

metabolisme, respon fisiologis dan laju 

pertumbuhan kehidupan ikan. 
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